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ABSTRAK

Meski telah dianggarkan dengan biaya yang besar, dalam pelaksanaan suatu proyek
konstruksi baik proyek swasta maupun pemerintah kerap kali mengalami pembengkakan biaya.
Salah satu proyek pemerintah yang berpotensi mengalami hal tersebut adalah Proyek Pembangunan
Gedung Pengadilan Tinggi Denpasar. Untuk mencegah terjadinya pembengkakan biaya maka
diperlukan suatu metode analisis yang dapat mengoptimalisasikan penggunaan biaya proyek. Oleh
karena itu pada penelitian ini dilakukan analisis value engineering atau rekayasa nilai pada item
pekerjaan yang berpotensi tinggi menyebabkan pembengkakan biaya untuk dicarikan alternatif
terbaik yang mampu mengahasilkan selisih pada biaya perencanaan awal dan biaya penggunaan
alternatif terpilih.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode analitis yakni mengolah data
yang sudah ada sehingga menghasilkan hasil akhir yang dapat disimpulkan serta proses pengolahan
datanya mengacu pada penerapan metode value engineering pada item pekerjaan yang telah
ditentukan dengan metode pareto.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada item pekerjaan struktur atas
memunculkan tiga alternatif yaitu existing (K250), Alternatif 11 (K300), dan Alternatif 111 (K350).
Dari ketiga alternatif tersebut, Alternatif 111 (K350) terpilih menjadi alternatif terbaik yang dapat
digunakan karena menghasilkan penghematan biaya sebesar Rp. 46.776.506,01 atau 4,84% dari
biaya pekerjaan struktur atas. Serta perbandingan biaya keseluruhan proyek konstruksi adalah dari
Rp. 4.346.399.919 menjadi Rp. 4.299.622.685.

Kata kunci : biaya, value engineering, struktur beton bertulang



ABSTRAC

Even though a large budget has been budgeted, in the implementation of a construction
project, both private and government projects often experience cost overruns. One of the government
projects that has the potential to experience this is the Denpasar High Court Building Project. To
prevent cost overruns, we need an analytical method that can optimize the use of project costs.
Therefore, in this study, a value engineering analysis was carried out on work items that have high
potential to cause cost overruns to find the best alternative that is able to produce a difference in the
initial planning costs and the costs of using the chosen alternative.

Data processing in this study was carried out by analytical methods, namely processing
existing data so as to produce final results that can be concluded and the data processing process
refers to the application of the value engineering method on work items that have been determined
by the Pareto method.

Based on the results of the analysis that has been carried out on the work item on the upper
structure, three alternatives emerge, namely existing (K250), Alternative Il (K300), and Alternative
111 (K350). Of the three alternatives, Alternative I11 (K350) was chosen to be the best alternative that
could be used because it resulted in a cost savings of Rp. 46.776.506,01 or 4,84% of the cost of the
superstructure work. And the comparison of the overall cost of the construction project is from Rp.
4,346,399,919 to Rp. 4.299.622.685.

Keywords: cost, value engineering, reinforced concrete structure
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, Kkegiatan pembangunan infrastruktur sangat gencar
dikembangkan oleh negara Indonesia. Menurut Sri Mulyani selaku Menteri
Keuangan Republik Indonesia, ketersediaan infrastruktur yang baik merupakan
salah satu syarat menjadikan Indonesia sebagai negara maju [1].

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam melengkapi
infrastruktur bangunan milik pemerintah yakni dengan menyediakan pagu anggaran
terbesar di tahun 2021 senilai Rp. 149,8 triliun kepada Kementrian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Kemen PUPR) yang diupayakan akan mampu
memulihkan sosial-ekonomi dan mendorong reformasi belanja dalam rangka
penyehatan fiskal sekaligus penguatan efektifitas kerja [1]. Besarnya pagu anggaran
yang diterima Kemen PUPR tidak semata-mata memperlancar pelaksanaan
kegiatan konstruksi. Pada kenyataannya masih banyak proyek konstruksi yang
mengalami berbagai kendala atau permasalahan sehingga menimbulkan dampak
terhadap biaya akhir proyek.

Dalam pelaksanaan proyek terdapat 3 (tiga) faktor yang disebut sebagai tiga
kendala (triple constraint) yang dijadikan sasaran sekaligus batasan yang harus
dipenuhi dalam mencapai tujuan dari suatu proyek, adapun batasan yang dimaksud
adalah biaya, mutu, dan waktu [2].

Biaya, mutu, dan waktu (BMW) merupakan tiga komponen di dalam proses
perencanaan, pelaksanaa, dan pemeliharaan proyek yang saling terikat antara satu
dengan yang lainnya. Keterkaitan di antara ketiga komponen tersebut, seperti
perencanaan biaya tergantung kepada perencanaan waktu dan mutu, apabila
menginginkan proyek berlangsung dengan cepat dengan mutu tinggi, tentu hal
tersebut akan berpengaruh terhadap pembengkakan biaya pula, begitupun
sebaliknya apabila menginginkan perencanaan biaya yang rendah maka mutu yang
akan menjadi taruhannya. Oleh karena keterkaitan tersebut, sering dikatakan bahwa

biaya berbanding lurus dengan mutu [2].



Ukuran proyek akan mempengaruhi potensi terjadinya pembengkakan biaya
proyek karena sifat unik dan kompleks suatu proyek serta pelibatan berbagai
disiplin ilmu dalam pelaksanaannya. Pembengkakan biaya (cost overrun) adalah
biaya konstruksi yang dikeluarkan pada tahap pelaksanaan proyek tidak sesuai atau
melebihi anggaran biaya proyek pada tahap awal (estimasi) yang dapat
menimbulkan kerugian yang signifikan bagi kontraktor [3].

Berdasarkan pernyataan di atas, untuk tetap mempertahankan perencanaan
mutu dan waktu serta mampu mengefesiensikan pengeluaran biaya pada suatu
proyek diperlukan suatu metode kerja yang mampu memberikan solusi atas
permasalahan tersebut.

Metode value engineering merupakan suatu cara menganalisa biaya yang
berpotensi menimbulkan pembengakakan biaya dengan cara merekayasa nilai
sehingga mampu dioptimalkan efesiensi biayanya serta tetap berpatokan pada
prinsip tidak menghilangkan aspek kinerja, ketahanan, keandalan, mutu, fungsi,
manfaat, estetika, dan aspek lainnya yang dianggap penting dari suatu elemen
pekerjaan yang ditentukan dalam analisanya [4].

Value Engineering diterapkan dengan cara mengidentifikasi cara kerja atau
berbagai fungsi yang diperlukan dari suatu pekerjaan, lalu menetapkan nilainya,
dan pada akhirnya menciptakan fungsi-fungsi tersebut dengan menekan biaya
serendah mungkin [4].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Asrini Novita Rompas, dkk tentang
“Penerapan value engineering pada Proyek Pembangunan Ruko Orlens Fashion
Manado” yang menerapkan prinsip value engineering atau rekayasa nilai, diperoleh
hasil efesiensi biaya sebesar 16,88% atau sebesar Rp. 50.280.567 dari biaya awal
sebesar Rp. 297.732.062 [5]. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, penerapan
value engineering di dalam sebuah proyek memberi manfaat berupa
pengefisiensian dana sehingga dapat meminimalisir pembengkakan dana.

Salah satu proyek pembangunan infrastruktur milik pemerintah yang
menghabiskan dana sebesar Rp. 4.781.039.000,- (Empat Milyar Tujuh Ratus
Delapan Puluh Satu Juta Tiga Puluh Sembilan Ribu Rupiah) adalah Proyek

Pembangunan Gedung Pengadilan Tinggi Denpasar. Proyek Pembangunan



Tersebut merupakan salah satu proyek yang perlu menerapkan value engineering

ini, dikarenakan proyek tersebut merupakan proyek pemerintah yang mana dari segi

anggaran telah dibatasi, namun harus tetap berjalan seperti dengan perencanaan

yang ada. Oleh karena itu, diperlukan value engineering dalam pelaksanaannya

guna mengoptimalkan dana pagu yang tersedia.

Dengan mengimplementasikan value engineering di dalam suatu proyek

konstruksi khususnya pada Proyek Pengadilan Tinggi Denpasar, pembiayaan

proyek akan dapat dioptimalkan penggunaannya serta memperoleh berbagai

alternatif yang dapat menjadi pilihan untuk diterapkan pada suatu proyek

konstruksi.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut :

Item pekerjaan apa yang memerlukan analisa value engineering pada proyek
Pembangunan Gedung Pengadilan Tinggi Denpasar?

Apa saja alternatif yang mungkin muncul dalam implementasi value
engineering pada proyek Pembangunan Gedung Pengadilan Tinggi
Denpasar?

Berapakah selisih biaya konstruksi sebelum dan sesudah diterapkannya value
engineering pada proyek Pembangunan Gedung Pengadilan Tinggi

Denpasar?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengidentifikasi item pekerjaan pada proyek Pembangunan Gedung
Pengadilan Tinggi Denpasar yang memerlukan analisa value engineering.
Untuk mengetahui alternatif yang mungkin muncul dalam implementasi
value engineering pada proyek Pembangunan Gedung Pengadilan Tinggi
Denpasar.

Untuk mengukur selisih biaya konstruksi sebelum dan sesudah diterapkannya
value engineering pada proyek Pembangunan Gedung Pengadilan Tinggi

Denpasar.



1.4 Manfaat
a.  Manfaat bagi penulis
Dengan penelitian ini penulis dapat menambah pengetahuan tentang
penerapan value engineering dalam sebuah proyek konstruksi.
b.  Manfaat bagi akademisi
a. Sebagai tambahan refrensi bahan ajar.
b. Sebagai refrensi untuk penelitian sejenis.
c.  Manfaat bagi praktisi industri konstruksi
a. Sebagai tambahan pengetahuan dalam menentukan alternatif lain yang
mungkin diterapkan pada kasus sejenis.
b. Sebagai bahan pertimbangan selisih biaya konstruksi sebelum dan sesudah

diterapkannya value engineering untuk kasus sejenis.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.  Analisis dilakukan pada data tahap perencanaan proyek.

2. Analisis value engineering dilakukan pada salah satu item pekerjaan yang
termasuk ke dalam peringkat teratas penggunaan anggaran dana terbesar atau
termasuk ke dalam + 20% dari seluruh item pekerjaan dengan anggaran
terbesar.

3. Item pekerjaan terpilih akan ditentukan alternatif - alternatif yang sesuai guna
mengoptimalkan anggaran biaya.

4.  Data existing digunakan sebagai alternatif | dan tidak dilakukan pengkajian
ulang terhadap data yang sudah ada.

5. Data alternatif lain selain existing diperoleh dengan melakukan revisi atau
pengkajian ulang terhadap desain yang sudah ada, baik dari jumlah item
pekerjaan maupun volume pekerjaan.

6.  Analisis data alternatif yang memiliki hasil sama dengan data existing tidak

perlu dilakukan perhitungan ulang.



10.

Apabila hasil analisis pareto menunjukan pekerjaan struktur beton sebagai
pekerjaan dengan nilai tertinggi, maka analisis value engineering akan
dilakukan pada item pekerjaan struktur beton atas.

Alternatif yang digunakan adalah alternatif dengan mutu beton berbeda,
namun dengan mutu tulangan sama dengan existing.

Penentuan alternatif terbaik berdasarkan hasil nilai terbesar dari metode zero-
one.

Penyusunan RAB mengacu pada Analisis Harga Satuan Proyek.



5.1

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis value engineering yang dilakukan pada Proyek

Pembangunan Gedung Pengadilan Tinggi Denpasar maka dapat diambil

kesimpulan diantaranya sebagai berikut :

1.

5.2

Item pekerjaan yang dilakukan analisis value engineering adalah item
pekerjaan struktur beton atas dengan biaya perencanaan sebesar Rp.
965.859.132,47.

Alternatif yang digunakan sebagai perbandingan existing adalah alternatif
yang memiliki perbedaan mutu beton dengan mutu beton perencanaan awal
(existing) adalah mutu beton K250, sedangkan untuk alternatif yang muncul
adalah Alternatif 11 dengan mutu beton K300 dan Alternatif 111 dengan mutu
beton K350.

Alternatif Il dengan mutu beton K350 dipilih sebagai alternatif terbaik
dengan bobot perengkingan paling tinggi dibandingkan dengan alternatif lain
yakni sebesar 47%. Kemudian dari hasil perhitungan biaya existing dan
alternatif terpilin (I11) diperoleh selisih sebesar Rp. 46.776.506,01 atau
sebesar 4,84% dari biaya perencanaan struktur beton atas, serta dari rencana
biaya keseluruhan proyek konstruksi sebesar Rp. 4.346.399.919 menjadi Rp.
4.299.622.685.

Saran

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka dapat disampaikan beberapa

hal yang sebaiknya digunakan dalam analisa value engineering suatu proyek

pembangunan diantaranya sebagai berikut :

1.

Penerapan value engineering sebaiknya dilakukan pada awal perencanaan
proyek serta mencakup semua aspek pekerjaan terutama pekerjaan dengan
biaya tinggi sehingga dapat mecapai hasil yang optimal.

Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menambah beberapa kriteria

serta pemilihan alternatif lainnya.
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